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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam peraturan rektor Universitas negeri Semarang nomor 09 tahun 2010 tentang 

pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa program kependidikan 

Universitas sebagai pelatihan untuk menerapkam teori yang diperoleh dalam semester-

semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka 

memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan 

dan pengajaran di sekolah atau tempat latihannya. 

Praktik Pengalaman Lapangan(PPL) yang terdiri dari PPL 1 dan PPl 2 telah benar-

benar memberi banyak pengalaman bagi mahasiswa. Salah satu sekolah latihan untuk 

Praktik Pengalaman Lapangan ini adalah SDN Tambakaji 04 Semarang. Pada PPL 1 

yang telah tersusun dalam Laporan Praktik Pengalaman Lapangan 1 memberikan 

berbagai informasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran, administrasi sekolah, 

dan proses pembekalan kemampuan mengajar untuk mahasiswa. 

Data yang diperoleh pada PPL 1, dapat digunakan sebagai acuan pada pelaksanaan 

PPL 2. Adapun serangkaian kegiatan yang dilaksanakan pada Praktik Pengalaman 

Lapangan 2 yaitu latihan terbimbing, latihan mandiri dan seluruh kegiatan 

ekstrakurikuler dan intrakurikuler yang dilaksanakan di Sekolah Latihan. Berikut laporan 

Praktik Pengalaman Lapangan 2 di SDN Tambakaji 04 Semarang. 

 

B. Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Pengalaman lapangan 2 adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa S-1 PGSD untuk melaksanakan proses 

pembelajaran dalam kelas dengan bimbingan ataupun secara mandiri. 

b. Mendorong mahasiswa S-1 PGSD untuk menemukan masalah-masalah yang dialami 

siswa dalam kelas, dan mencari cara penyelesaiannya. 

c. Memberi kesempatan Mahasiswa untuk menyampaikan informasi kepada siswa, 

dengan strategi dan metode yang sesuai. 

d. Meningkatkan komitmen terhadap tugas-tugas potensial guru dalam lingkungan 

khususnya lingkungan sekolah yaitu dengan warga sekolah. 
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C. Manfaat 

Pelaksanaan PPL 2 yang terdiri dari latihan terbimbing dan mandiri ini memiliki 

manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat mengaplikasikan model-model pembelajaran yang diperoleh dalam perkuliahan 

sebelumnya. 

2. Memberikan pengetahuan dan pemahaman serta pengalaman nyata tentang cara 

pengondisian kelas, menyampaikan materi pembelajaran, penyelesaian masalah siswa, 

dan memberikan evaluasi kepada siswaa. 

3. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam merancang pembelajaran dalam bentuk 

RPP. 

4. Meningkatkan tingkat kedisiplinan dalam melaksanakan tugas. 

5. Meningkatkan sikap kedewasaan mahasiswa dalam menyikapi suatu hal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Belajar  

Menurut Gagne dalam Anni Tri dkk (2006:4) belajar merupakan sebuah sistem yang 

didalamnya terapat berbagai unsure yang saling terkait sehingga menghasilkan 

perubahan tingkah laku. Beberapa unsur tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Pembelajar, dapat berupa peserta didik, pembelajar, warga belajar dan peserta 

pelatihan. Pembelajar memiliki organ penginderaan yang digunakan untuk merangkap 

rangsangan. 

2. Rangsangan (Stimulus), peristiwa yang merangsang penginderaan pembelajar disebut 

situasi stimulus. Agar pembelajar mampu belajar optimal ia harus belajar 

memfokuskan pada stimulus tertentu yang diminati. 

3. Memori, memori pembelajar berisi berbagai kemampuan yang berupa pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang dihasilkan dari aktifitas belajar sebelumnya. 

4. Respon, Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori disebut respon. Pembelajar 

yang sedang mengamati stimulus maka memberi yang ada didalam dirinya kemudian 

memberikan respon terhadap stimulus tersebut 

B. Mengajar 

Menurut Oemar Hamalik (2008:44-52) beberapa pengertian mengajar yaitu: (1) 

Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan kepada siswa didik atau murid di sekolah. 

(2) Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui lembaga 

pendidikan sekolah. (3) Mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkungan sehingga 

menciptakan kondisi belajar bagi siswa.(4) Mengajar atau mendidik itu adalah 

memberikan bimbingan belajar kepada murid. (5) Mengajar adalah kegiatan 

mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang baik sesuai dengan tuntutan 

masyarakat. (6) Mengajar adalah suatu proses untuk membantu siswa menghadapi 

kehidupan masyarakat sehari-hari. 

C. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

1. Pengertian  

Pengembangan KTSP merupakan suatu bentuk perwujudan pelaksanaan 

otonomi pendidikan. Pemberlakuan kurikulum KTSP diharapkan menjadikan 

sekolah berinisiatif, bertanggungjawab dan melaksanakan kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan an yang terjadi.  
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Kurikulum  KTSP 2006 didasarkan pada potensi, perkembangan dan kondisi 

peserta didik untuk menguasai kompetensi yang berguna bagi dirinya. Oleh sebab itu 

KTSP memiliki prinsip untuk menegakkan lima pilar belajar yaitu: (1) Belajar untuk 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME. (2) Belajar untuk memahami dan 

menghayati. (3) Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif. (4) 

Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain. (5) Belajar untuk 

membangun dan menemukan jati diri, melalui proses pembela-jaran yang efektif, 

aktif, kreatif & menyenangkan.  

Pada kurikulum KTSP Pendidik menggunakan pendekatan multistrategi dan 

multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan meman-faatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.  

2. Komponen-komponen KTSP  

Komponen KTSP yaitu (1) Visi dan Misi Satuan Pendidikan. (2) Tujuan 

pendidikan satuan pendidikan. (3) Struktur muatan KTSP. (4)Kalender Pendidikan. 

(5) Silabus. 

D. Masalah-masalah belajar dan cara mengatasinya 

1. Pengertian masalah belajar 

Masalah belajar adalah berbagai problema yang menghambat dan mengganggu 

proses belajar dan pencapaian tujuan belajar. 

Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan – kegagalan yang dialami oleh 

siswa di sekolah dalam proses belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau 

rendahnya intelegensi. Kegagalan itu disebabkan oleh karena mereka tidak 

mendapatkan bimbingan yang memadai.  

2. Pengenalan siswa yang mengalami masalah belajar 

Masalah belajar mempunyai bentuk yang banyak ragamnya, yang pada 

umumnya dapat digolongkan atas: 

a. Learning disorder 

Suatu proses belajar yang terganggu karena adanya respon – respon tertentu yang 

bertentangan atau tidak sesuai. 

b. Learning disability 

Kesulitan belajar yang berupa ketidakmampuan belajar karena berbagai masalah 

emosional dan sosial. 

c. Learning disfuction 
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Gangguan belajar yang berupa gejala proses belajar yang tidak berfungsi dengan 

baik karena adanya gangguan syaraf otak. 

d. Slow leaner 

Gangguan belajar dimana siswa tidak dapat menyelesaikan tugas – tugas belajar 

dalam batas waktu yang telah ditentukan.  

e. Under achiever 

Gangguan belajar pada siswa yang tergolong normal dan di atas normal, tetapi 

karena suatu hal,proses belajar terganggu sehingga prestasi belajar yang 

dicapainya tidak sesuai dengan kemampuan potensi yang dimilikinya.  

3. Upaya penanganan masalah belajar 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah belajr 

siswa sebagai berikut: 

a. Pengajaran perbaikan atau remedial teaching 

Upaya penanganan masalah belajar dilaksanakan sesuai dengan 

rekomendasi alternative tindakan yang akan ditempuh. Pengajaran perbaikan 

merupakan suatu bentuk bantuan yang diberikan kepada seorang siswa atau 

sekelompok siswa yang menghadapi masalah belajar dengan maksud 

memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam proses dan hasil belajar mereka. 

b. Program pengayaan 

Program pengayaan merupakan bentuk layanan yang diberikan kepada 

seseorang atau beberapa orang siswa yang sangat cepat dalam belajar. 

c. Pembelajaran individual 

Prosedur pembelajaran individual tidak berbeda dengan pelaksanaan 

pembelajaran lainnya, seperti pembelajaran klasikal, dimana guru pada saat 

tertentu dapat mengajuakan pertanyaan atau mencarikan variasi atau penguatan. 

d. Peningkatan motovasi belajar 

Prosedur-prosedur yang dapat dilakukan dalam meningkatkan motivasi 

belajar: 

1. Memperjelas tujuan belajar 

2. Menyesuaikan pengajaran dengan bakat, kemampuan, dan minat siswa. 

3. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

4. Memberikan penguatan dan hukuman bila diperlukan 

5. Menciptakan suasana yang dinamis 

6. Menghindari tekanan-tekanan dan suasana yang tidak menentu 
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7. Melengkapi sumber dan peralatan belajar. 

e. Pengembanagn sikap dan kebiasaan belajar yang baik 

E. Kompetensi dan Profesionalisasi guru 

1. Kompetensi Guru 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, kompetensi 

guru dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu: 

a. Kompetensi Pedagogik. 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 

b. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak 

mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.  

c. Kompetensi Sosial. 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua /wali 

peserta didik dan masyarakat sekitar. 

d. Kompetensi Profesional. 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas 

dan mendalam. Sedang dalam  pasal 1 undang- undang ini menyatakan bahwa 

tugas utama guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. 

2.  Profesionalisme Guru 

Untuk peningkatan Profesinalisme guru, upaya yang dilakukan yaitu dapat 

dengan Lesson Study. Lesson Study adalah suatu metode yang dikembangkan di 

Jepang yang dalam bahasa Jepangnya disebut Jugyokenkyuu. Istilah lesson study 

sendiri diciptakan oleh Makoto Yoshida.  

Lesson Study merupakan suatu proses dalam mengembangkan profesionalitas 

guru-guru di Jepang dengan jalan menyelidiki/ menguji praktik mengajar mereka 

agar menjadi lebih efektif. 

F. Pembelajaran Inovatif 

1. Pengertian 

Belajar merupakan proses konstruktif yang menghendaki partisipasi aktif dari 

siswa, sehingga peran guru berubah dari sumber dan pemberi informasi menjadi 

pedagogis dan fasilitator belajar siswa. 

Oleh karena itu, harus dilakukan perubahan dari model pembelajaran yang 

konvensional menjadi model pembelajaran yang inovatif, yaitu model yang 
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menuntut keaktifan siswa, dengan proses belajar mengajar yang berjalan 

menyenangkan dan tidak membosankan guna memperoleh pengalaman belajar siswa 

yang bermakna. 

2. Macam-macam pembelajaran inovasi 

a. CTL ( Contekstual Teaching Learning) 

CTL adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk membantu siswa 

memahami makna yang ada pada bahan ajar yang mereka pelajari dengan 

menghubungkan pelajaran dalam kontek kehidupan sehari-harinya dengan kontek 

kehidupan pribadi, sosial dan kultural.  

Dalam buku pembelajaran kontekstual Dikdasmen Diknas (2002) menyebutkan 

ada 7 unsur yang harus ada dalam pembelajaran kontekstual, yaitu : (1) 

Construktivisme. (2) Inquiry (3) Questioning. (4) Modeling. (5) Community 

learning. (6) Reflection. (7) Authentic assessmen. 

b. PAKEM 

Pendekatan PAKEM merupakan akronim dari : 

P : Pembelajaran yang membawa kearah kompetensi yang harus dikuasai siswa 

A : aktif fisik dan mental baik guru maupun siswa 

K : kreatif dibangun dan dikembangkan oleh guru dan siswa 

E : efektifitas tuujuan yang dicai guru terwujud dan siswa memiliki kompetensi 

yang diharapkan 

M : menyenangkan, asyik, tidak membosankan. 

c. Pembelajaran Kooperatif 

Macam-macam pembelajaran ini yaitu sebagai berikut: 

1. Examples Non-examples 

Yaitu pembelajaran dengan memberikan contoh kepada siswa, yang kemudian 

siswa mendiskusikan materi dengan kelompoknya sesuai dengan contoh yang 

diberikan oleh guru.  

2. NHT (Number Head Together) 

Yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan cara memberikan nomor kepala 

kepada setiap anggota kelompok. Dalam kelompok siswa berdiskusi, kemudian 

mendemonstrasikan hasil diskusi berdasarkan nomor yang guru panggil. Kegiatan 

akhir siswa dan guru menyimpulkan. 

3. Mind Mapping 
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Yaitu pembelajaran yang diawali dengan guru membuat konsep yang akan 

ditanggapi siswa. Siswa di bentuk dalam sebuah kelompok dan mencatat alternative 

jawaban, diacak kelompok yang membacakan hasil diskusi, siswa lain mencatat 

jawaban dari kelompok lain, kemudian menyimpulkan.  

4. Make a Match ( mencari pasangan) 

Yaitu pembelajaran yang menggunakan media kartu soal yang bersisi dua. Satu 

sisi berisi pertanyaan dan satu sisi berisi jawaban. Siswa mencari pasangan jawaban 

yang dari teman yang sesuai dengan pertanyaan di dalam kartu. 

5. Think Pair and Share 

Yaitu pembelajaran yang mendesain kelas dalam bentuk diskusi berpasangan 

dengan teman sebangku. Kemudian di bahas dalam kelas besar. 

6. Role playing 

Yaitu pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran 

dengan bermain peran. 

7. Tipe STAD ( Student Teams Achievement Division ) 

Yaitu pembelajaran dengan membentuk siswa dalam beberapa kelompok 

dengan jumlah anggota 3-4 orang untuk mendiskusikan sesuatu. Kemudian di bahas 

secara klasikal dengan panduan guru. 

8. Jigsaw 

Yaitu pembelajaran yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok asli. Dalam 

kelompok asal terdiri dari beberapa anggota yang mendapat materi yang berbeda. 

Dari kelompok satu ke kelompok lain yang mendapat meteri sam membentuk 

kelompok ahli untuk berdiskusi materi tersebut. Setelah selesai, anggota dalam 

kelompok ahli kembali dalam kelompok asli untuk mendemostrasikan hasil diskusi 

pada kelompok ahli.  

d. Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggubnakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada peserta didik. 

G. Integritas Pribadi Guru 

Guru merupakan faktor utama dalam menentukan mutu pendidikan, karena guru 

berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 

Guru dituntut memiliki Standar Kompetensi (SK) yang meliputi tiga komponen yaitu : 

1. Komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran dan wawasan kependidikan 
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2. Komponen kompetensi akademik/vokasional sesuai materi pembelajaran 

3. Pengembangan profesi 

Adapun hal-hal yang dapat dinilai dari kompetensi manajerial guru adalah sebagai 

berikut:  

1. Mengembangkan siswa, kemampuan untuk melakukan tindakan efektif guna 

meningkatkan keterampilan dan bakat siswa. 

2. Mengarahkan, kemampuan untuk memberi tahu siswa mengenai apa yang perlu 

dilakuka dan membuat siswa menuruti keinginannya dengan selalu mengingat 

manfaat jangka panjang bagi sekolah 

3. Kerja kelompok dan kerja sama, kemampuan untuk bekerja dan membuat orang 

bekerja sama dengan orang lain 

Kepemimpinan kelompok, kemampuan untuk berperan sebagai pemimpin regu atau 

kelompok. 
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BAB III 

LAPORAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 2 

 

A. Pelaksanaan 

Praktik pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) dilaksanakan pada : 

Hari/ tanggal : Senin, 27 Agustus 2012 – Sabtu, 20 Oktober 2012 

Pukul   : 07.00-13.00 WIB 

Tempat : SDN Tambakaji 04 Semarang 

Jalan Prof. Dr. Hamka Tambakaji Kecamatan Ngaliyan 

Semarang 50149  

B. Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan pada PPL tahap II (PPL 2) yaitu : 

a. Membuat perencanaan pembelajaran (RPP) 

b. Melaksanakan pembelajaran terbimbing dengan bimbingan guru pamong, yang 

disesuai dengan ketentuan dari pusat PPL dan pengajaran terbimbing telah 

dilaksanakan sebanyak 7 kali mengajar. 

c. Melaksanakan Pembelajaran Mandiri dengan bimbingan guru pamong, yang 

disesuaikan dengan  ketentuan dari pusat PPL dan pengajaran mandiri telah 

dilaksanakan sebanyak 7 kali mengajar.  

d. Melaksanakan ujian mengajar 1 (satu) kali yang terlaksana pada hari Senin 1 

Oktober 2012. 

e. Melaksanakan kegiatan non pembelajaran atau ekstra kurikuler. Adapun 

ekstrakurikuler yang terdapat di SDN Tambakaji 04 Semarang yaitu pramuka. 

C. Materi Kegiatan 

Materi pada kegiatan praktik pengalaman lapangan 2 yang terdiri dari pengajaran 

terbimbing dan mandiri adalah kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi kepribadian dan 

kompetensi sosial. Yang harus dikuasai dalam kompetensi-kompetensi tersebut yaitu : 

Materi yang harus diperdalam untuk mengembangkan kompetensi Pedagogik yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pemahaman terhadap peserta didik 

1.1. Membantu siswa menyadari kekuatan dan kelemahan diri 

1.2. Membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri 

1.3. Keterbukaan terhadap pendapat siswa 
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1.4 Sikap sensitif terhadap kesukaran siswa 

2. Perancangan pembelajaran 

2.1. Perumusan indikator 

2.2. Ketepatan materi 

2.3. Penggunaan media 

2.4. Mengorganisasikan urutan materi 

3. Ketepatan alat evaluasi 

4. Kemampuan mengembangkan potensi siswa (peserta didik) 

Materi yang harus diperdalam untuk mengembangkan kompetensi Profesional yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penguasaan materi 

2. Kemampuan membuka pelajaran 

3. Kemampuan bertanya 

4. Kemampuan mengadakan variasi pembelajaran 

5. Kejelasan dan penyajian materi Kemampuan mengelola kelas 

6. Kemampuan menutup pelajaran 

7. Ketepatan antara waktu dan materi pelajaran 

Materi yang harus diperdalam untuk mengembangkan kompetensi Kepribadian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan untuk menjadi guru. 

2. Kestabilan emosi dalam menghadapi persoalan kelas/siswa. 

3. Kedewasaan bersikap terhadap persoalan kelas/siswa. 

4. Memiliki kearifan dalam menyelesaikan persoalan kelas/siswa. 

5. Kewibawaan sebagai seorang guru. 

6. Sikap keteladanan bagi peserta didik. 

7. Berakhlak mulia sebagai seorang guru. 

8. Kedisiplinan menjalankan tugas dan ketaatan terhadap tata tertib. 

9. Sopan santun dalam pergaulan sekolah. 

10. Kejujuran dan tanggung jawab. 

Materi yang harus diperdalam untuk mengembangkan kompetensi Sosial yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik. 

2. Kemampuan berkomunikasi dengan sesama Mahasiswa PPL. 

3. Kemampuan berkomunikasi dengan guru pamong. 
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4. Kemampuan berkomunikasi dengan guru-guru di Sekolah. 

5. Kemampuan berkomunikasi dengan staf TU. 

6. Kemampuan berkomunikasi dengan pimpinan sekolah. 

7. Aktifitas dalam mengikuti ekstra kurikuler. 

8. Kesan umum kemampuan dalam bersosialisasi. 

D. Proses Pembimbingan oleh Guru Pamong  

Bimbingan yang dilakukan oleh guru pamong yaitu sebagai berikut: 

1. Sebelum membuat RPP mengajar, Guru Pamong memberi tugas untuk meminta 

tugas kepada guru kelas tentang materi yang harus disampaikan kepada siswa. 

2. Pada proses perencanaan pembelajaran yaitu pembuatan RPP, sebelum RPP 

diserahkan kepada guru kelas, guru pamong meneliti dan memberi masukan jika 

terdapat kekurangan. 

3. Guru pamong memberikan kepercayaan kepada guru kelas untuk mengamati proses 

pembelajaran yang berada di kelas tersebut, dan memberi masukan kepada 

mahasiswa praktikan atas pelaksanaan PBM yang dilakukan. 

4. Guru pamong bersama dengan guru kelas memberikan nilai atas pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan. 

E. Proses Pembimbingan oleh Dosen Pembimbing 

Bimbingan yang dilakukan oleh dosen pembimbing yaitu sebagai berikut: 

1. Sebelum pelaksanaan PPL, dosen pembimbing memberikan bimbingan tentang 

pembuatan RPP dengan model terbaru yang disesuaikan dengan peraturan Standar 

Proses.  

2. Dosen pembimbing, hadir mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

mahasiswa praktikan pada pelaksanaan pembelajaran terbimbing datang sebanyak 2 

kali dan pada pelaksanaan pembelajaran mandiri hadir sebanyak 1 kali. 

3. Pada pelaksanaan ujian dosen pembimbing juga hadir untuk mengamati dan menilai. 

F. Faktor Pendukung Pelaksanaan PPL 2 

Faktor pendukung terlaksananya PPL 2 ini adalah sebagai berikut: 

1. Dosen koordinator yang selalu memantau pelaksanaan PPL yang terdapat di SDN 

Tambakaji 04 Semarang. 

2. Dosen Pembimbing yang memberikan pengarahan-pengarahan dalam perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan pembuatan refleksi. 

3. Kepala sekolah yang memberi kebebasan dalam menentukan jadwal mengajar. 

4. Guru pamong yang mengarahkan dalam serangkaian kegiatan dalam PPL2. 
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5. Guru kelas yang memberikan masukan atas kesalahan atau kekurang tepatan dalam 

pelaksanaaan pembelajaran, sehingga mahasiswa praktikan dapat memperbaiki pada 

praktik mengajar berikutnya. 

6. Teman-teman yang memberi motivasi dalam melaksanakan tugas PPL yang 

diperoleh. 

7. Media pembelajran yang ada di sekolah dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

mahasiswa praktikan dalam melaksanakan pembelajaran. 

G. Faktor Penghambat Pelaksanaan PPL 2 

1. Sikap siswa yang senang bermain sendiri saat pelajaran. 

2. Pengetahuan awal siswa yang beragam, menghambat penyampaian materi baru 

kepada siswa. 

3. Kemamampuan guru praktik yang kurang bisa mengendalikan kondisi kelas agar 

lebih kondusif.  
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REFLEKSI DIRI 

 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran yang ditekuni: 

 

Sebagai mahasiswa PGSD yang mengampu seluruh mata pelajaran, secara 

keseluruhan pelaksanaan proses pembelajaran yang saya lakukan di SDN Tambakaji 04 

yaitu prakegiatan pembelajaran: doa, pengkondisian kelas dan motivasi. Kegitan inti 

pelajaran yang terdiri dari eksplorasi yaitu: mengulas pembelajaran yang telah dilakukan 

kemarin, dan menggali pengetahuan awal siswa dengan pertanyaan sehingga mengacu 

pada materi yang akan dibahas. Elaborasi: melakukan tanya jawab dengan siswa, 

menjelaskan dan mendemonstrasikan materi yang diajarkan dan memberikan beberapa 

pengembangan konsep sehingga siswa mendapatkan konsep baru mengenai materi dan 

mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak. Selanjutnya konfirmasi yaitu  guru 

menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan dan memberikan kesempatan pada siswa 

untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Kemudian evaluasi pada kegiatan 

pembelajaran ini adalah siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru mengenai materi 

yang telah diajarkan yaitu pernafasan pada manusia dan hewan. 

Kegiatan pembelajaran yang saya lakukan sesuai dengan apa yang saya pelajari di 

kampus saya dan juga sesuai standar proses yang telah ada. Iklim belajar dibuat 

menyenangkan dan diselingi dengan permainan-permainan agar siswa tidak merasa jenuh 

dalam proses pembelajaran. 

Adapun kelemahan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan yaitu: jumlah siswa 

yang terlalu banyak menjadikan kelas agak ramai tetapi berkat belajar dan nasihat dari 

beberapa guru SD Tambakaji yang sudah profesional, saya bisa mengambil ilmu dari 

beberapa guru tersebut dan menerapkannya pada pembelajaran yang saya lakukan 

sehingga saya bisa mengkondisikan kelas dan pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif dan efisien. 

 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana di SDN Tambakaji 04 tergolong sudah lengkap dan 

dalam kondisi yang baik. SDN Tambakaji 04 ini mempunyai 12 ruang kelas yang dihuni 

kurang lebih 35-45 siswa setiap kelas secara heterogen, sebuah ruang kepala sekolah, 

ruang TU yang bergabung dengan ruang kepala sekolah dan ruang guru di sebelah ruang 

kepala sekolah, kamar mandi guru dan siswa, UKS, perpustakaan, mushola, ruang 

laboratorium komputer, ruang laboratorium IPA, taman sekolah, kantin, halaman sebagai 

tempat upacara, tempat parkir dan kegiatan olahraga. Selain itu di pojok sekolah terdapat 

tepat pembuangan sampah yang dibedakan berdasarkan jenis sampahnya, disampingnya 

juga ada tempat pengolahan sampah. Dinding sekolah banyak ditempel hasil karya siswa, 

poster motivasi, mading di depan tiap kelas, tata tertib sekolah dan papan cerdas. 

 Di setiap kelas pola tempat duduk dibuat 4 baris. Tempat duduk ditentukan oleh guru 

kelas secara heterogen. Di ruang kelas terdapat jendela di dinding pada bagian kiri ruang 

kelas sebagai ventilasi udara, 1 buah almari, jam dinding, gambar-gambar pahlawan, 

kalender, tata tertib, papan absensi, kapur dan papan tulis, arsip-arsip kelas, serta alat-alat 

kebersihan, dll. Sehingga dapat menunjang terlaksananya pembelajaran secara maksimal. 

Media-media pembelajaran yang tersedia juga sangat lengkap sehingga dalam praktik 

mengajar saya menjadi sangat terbantu. Selain itu, tersedianya LCD juga mendukung 

proses pembelajaran dan menjadikan kegiatan belajar mengajar menjadi lebih bermakna. 

Di setiap kelas juga tersedia mikrophon dan speaker yang sangat membantu saya dalam 

praktek mengajar sehingga para peserta didik dapat mendengarkan materi ajar dengan 

lebih jelas 
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3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen pembimbing 

 Guru pamong saya di SD Tambakaji 04 yaitu Ibu Sulastri, S.Pd, M.Pd yang telah 

ditunjuk langsung oleh kepala sekolah memang sudah tidak diragukan lagi 

kemampuannya dalam hal membimbing para mahasiswa. Beliau sesalu memberikan 

nasehat-nasehat sebelum saya melakukan praktek mengajar. RPP yang saya buat sebelum 

melaksanakan praktek mengajar selalu saya knsultasikan pada guru pamong dan saya 

mendapatkan bimbingan yang sangat bermanfaat bagi saya. Pengalaman beliau menjadi 

guru SD yang sudah lama menjadikan beliau sangat profesional dan dari situlah kami 

selalu diajari bagaimana cara menjadi guru yang baik. nasehat dan masukan guru pamaong 

sangat membantu dan saya mendapat banyak pelajaran dari beliau. 

Sedangkan dosen pembimbing yang membimbing saya yaitu Ibu Sutji Wardhayani 

S.Pd M. Kes. Beliau adalah salah satu dosen dari jurusan PGSD UNNES. Beliau selalu 

memberikan bimbingan dan masukan agar kegiatan PPL yang kami lakukan lebih baik. 

  

4. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan 

  SD tambakaji merupakan SD terfaforit dan akreditasinya A, jadi kualitas 

pembelajarannya sudah tidak diragukan lagi. Terlihat dari tenaga pendidik yang sebagian 

besar bergelar sarjana, kualitas guru yang sangat baik dan kerjasama anatara kepala 

sekolah dengan para guru juga berjalan sangat baik. 

Kemudian setiap guru mempunyai perangkat pembelajaran yang sudah tersedia 

dengan lengkap dan tersruktur seperti, Silabus, RPP, Jadwal Pelajaran dan lain sebaganya. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah latihan sudah memenuhi standar proses 

yang ada. Selain itu, kegiatan pembelajaran selalu didukung oleh media-media dan alat 

peraga. LCD yang ada juga selalu dimanfaatkan agar proses pembelajaran lebih bermakna. 

  

5. Kemampuan Diri Praktikan  

  Sebagai praktikan yang diterjunkan ke sekolah latihan, saya telah dibekali materi-

materi selama perkuliahan yang dilakukan dalam 6 semester dan juga kegiatan praktik 

pembelajaran yang berbasis pembelajaran inovatif dan ICT saat microteaching. Hal 

tersebut membuat saya merasa cukup percaya diri untuk mencoba mempraktikkan ilmu 

yang telah saya dapatkan dari perkuliahan di SDN Tambakaji 04 kota Semarang. Namun 

lebih dari pada itu saya sebagai mahasiswa yang belum pernah terjun ke lapangan atau 

mengajar siswa-siswa secara secara langsung masih membutuhkan nasehat dan bimbingan 

dari  para guru pamong yang sudah berpengalaman mengajar selama beberapa tahun 

tersebut. 

 

6. Nilai Tambah yang Diperoleh Mahasiswa setelah Melaksanakan PPL 2 

  Dengan ditempatkan di SDN Tambakaji 04 kota semarang, saya berharap 

mendapatkan nilai tambah berupa kematangan kompetensi sebagai guru yang profesional 

terutama dalam kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. Serta 

pengalaman yang lebih dalam interaksi dengan warga sekolah yang dapat digunakan 

sebagi bekal ketika menjadi guru nantinya. 

Disini saya juga mendapat banyak pengalaman dalam hal proses pembelajaran 

dalam kelas maupun bersosialisasi dengan guru dan siswa. 

 

7. Saran Pengembangan bagi Sekolah dan UNNES 

 Bagi Sekolah : 

 Saran bagi SDN Tambakaji 04 adalah untuk mempertahankan kualitas sekolah 

yang sudah sangat baik dan dapat meningkatkan kualitas sekolah agar tetap 

menjadi sekolah unggulan dalam segala bidang. 
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 Bagi UNNES : 

 Lembaga hendaknya lebih mengadakan sosialisasi kepada mahasiswa maupun 

guru dalam hal pengoperasian sim-ppl agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

pelaksanaannya. 

  



 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 

Lampiran 1 

RENCANA KEGIATAN 

No.  Kegiatan  
Juli  Agustus  September  Oktober  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1. Penerjunan PPL    x            

2. Observasi Sekolah     x x          

3. Mengajar 

Terbimbing 

        x x      

4. Mengajar Mandiri           x x    

5. Ujian PPL 2             x   

6. Persiapan Penarikan 

PPL 

             x  

7. Penarikan PPL               x 

 

Secara garis besar, kegiatan yang dirancang selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

di SD Neger Tambakaji 04, yaitu : 

1. Penerjunan PPL 

Setelah kita diterima oleh sekolah latihan, kita memperkenalkan diri kepada 

kepala sekolah dan dewan guru. 

2. Observasi Sekolah 

Melakukan observasi dengan cara mengumpulkan data mengenai lingkungan fisik 

dan non fisik sekolah, mengamati kelengkapan fasilitas belajar siswa, mengamati tata 

tertib dan struktur organisasi sekolah, mengamati kehidupan sosial budaya di sekolah, 

mengobservasi dan mengenal tingkah laku siswa di luar kelas. Mengobservasi dan 

mengenal tingkah laku siswa di dalam kelas, mengobservasi proses pembelajaran di 

dalam kelas. 

3. Mengajar Terbimbing 

Praktik mengajar terbimbing kita lakukan dengan cara mengajar satu mata 

pelajaran saja dalam sehari dengan bimbingan guru pamong. 

4. Mengajar Mandiri 

Praktik mengajar mandiri kita lakukan dengan cara mengajar semua mata 

pelajaran selama satu hari penuh dan  kita mengajar di kelas tanpa guru pamong. 

5. Ujian PPL 2 

6. Penarikan PPL 

  



 

Lampiran 2 

JADWAL KEGIATAN 

 

Bulan Agustus 2012 

Minggu ke Hari dan tanggal Kegiatan 

Pertama Rabu, 1 Agustus 2012 Penerjunan PPL 

Kamis, 2 Agustus 2012 Orientasi  

Jumat, 3 Agustus 2012 Observasi 

Sabtu, 4 Agustus 2012 Observasi 

Kedua Senin, 6 Agustus 2012 Observasi 

Selasa, 7 Agustus 2012 Observasi 

Rabu, 8 Agustus 2012 Penyusunan  laporan PPL 1 

Kamis, 9 Agustus 2012 Konsultasi  laporan PPL 1 

Jumat, 10 Agustus 2012 Upload laporan PPL 1 

Sabtu, 11 Agustus 2012 Penyusunan Jadwal mengajar 

Ketiga dan Keempat Senin, 12-26 Agustus 2012 Libur Lebaran 

Jumat, 17 Agustus 2012 Upacara Kemerdekaan RI 

Kelima Senin, 27 Agustus 2012 Konsultasi jadwal mengajar  

Selasa, 28 Agustus 2012 Penetapan jadwal mengajar praktikan 

Rabu, 29 Agustus 2012 Minta materi pada guru kelas 

Kamis, 30 Agustus 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Jumat, 31 Agustus 2012 Praktek mengajar terbimbing kelas VI B 

 

Bulan September 2012 

Minggu ke Hari dan tanggal Kegiatan 

 Sabtu, 1September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Pertama  Senin, 3 September 2012 Praktek mengajar terbimbing kelas II B 

Selasa, 4 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Rabu, 5 September 2012 Praktek mengajar terbimbing III B 

Kamis, 6 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Jumat, 7 September 2012 Praktek mengajar terbimbing  IV B 



 

 Sabtu, 8 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Kedua Senin, 10September 2012 Praktek mengajar terbimbing V B 

Selasa, 11 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Rabu, 12 September 2012 Praktek mengajar terbimbing VI A 

Kamis, 13 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Jumat, 14 September 2012 Praktek mengajar terbimbing II A 

Sabtu, 15 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Ketiga Senin, 17 September 2012 Praktek mengajar mandiri III A 

Selasa, 18 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Rabu, 19 September 2012 Praktek mengajar mandiri IV A 

Kamis, 20 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Jumat, 21 September 2012 Praktek mengajar mandiri V A 

Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Sabtu, 22 September 2012 Praktek mengajar mandiri IV B 

Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Keempat Senin, 24 September 2012 Praktek mengajar mandiri VI A 

Selasa, 25 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Rabu, 26 September 2012 Praktek mengajar mandiri IV C 

Kamis, 27 September 2012 Konsultasi RPP pada guru kelas & pamong 

Jumat, 28 September 2012 Praktek mengajar mandiri III B 

Sabtu, 29 September 2012 Konsultasi RPP ujian 

 

Bulan Oktober 2012 

Minggu ke Hari dan tanggal Kegiatan 

Pertama Senin, 1 Oktober 2012 Ujian PPL 2 

Selasa, 2 Oktober 2012 Persiapan persami 

Rabu, 3 Oktober 2012 Persiapan persami 

Kamis, 4 Oktober 2012 Persiapan persami 

Jumat, 5 Oktober 2012 Ujian PPL 2 

Sabtu, 6 Oktober 2012 Pemantapan persami 

Kedua Senin, 8 Oktober 2012 Penyusunan laporan PPL 2 

Selasa, 9 Oktober 2012 Konsultasi laporan PPL 2 



 

Rabu, 10 Oktober 2012 Upload laporan PPL 2 

Kamis, 11 Oktober 2012 Membersihkan  basecamp PPL 

Jumat, 12 Oktober 2012 Persiapan perpisahan PPL 

Sabtu, 13 Oktober 2012 Membantu pelaksanaan MID semester 

Ketiga Senin, 15 Oktober 2012 Membantu pelaksanaan MID semester 

Selasa, 16 Oktober 2012 Membantu pelaksanaan MID semester 

Rabu, 17 Oktober 2012 Membantu pelaksanaan MID semester 

Kamis, 18 Oktober 2012 Persiapan perpisahan PPL 

Jumat, 19 Oktober 2012 Persiapan perpisahan PPL 

Sabtu, 20 Oktober 2012 Perpisahan dan penarikan PPL 

 

  



 

Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS)  

KELAS VI SEMESTER 1 

 

Disusun Guna Memenuhi Tugas PPL II 

Mengajar Terbimbing 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

RULITA KRISTALINA 

1401409225 

 

 

 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

2012 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Tambakaji 04 

Mata pelajaran  : IPS 

Kelas/Semester  : VI/1 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 menit  

 

Standar Kompetensi 

1. Memahami perkembangan wilayah Indonesia kenampakan alam dan keadaan sosial 

negara-negara di Asia Tenggara, serta benua-benua. 

Kompetensi Dasar 

1.1.Mendeskripsikan perkembangan sistem administrasi wilayah Indonesia. 

Indikator 

1. Menjelaskan perkembangan sistem administrasi wilayah Indonesia. 

2. Menunjukkan perkembangan sistem administrasi wilayah Indonesia dalam peta/globe. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan perkembangan sistem administrasi 

wilayah Indonesia dengan benar. 

2. Melalui penugasan, menunjukkan perkembangan sistem administrasi wilayah 

Indonesia dalam peta/globe dengan benar. 

Karaker siswa yang diharapkan 

Disiplin (discripline), tanggung jawab (responsibility), berani (courage), semangat 

(enthusiasm), ketelitian (carefulness), kerjasama (cooperation) 

 

I. Materi Ajar 

Perkembangan jumlah provinsi di Indonesia 

Letak dan nama-nama provinsi pada peta Indonesia 

II. Metode Pembelajaran 

Metode : ceramah dan diskusi 

Model : talking stick 

III. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (5 menit) 

1. Salam, doa dan presensi 

2. Guru melakukan pengondisian kelas  

3. Guru menyiapkan peserta didik untuk menerima pembelajaran 

4. Guru melakukan apresepsi dengan menanyakan tentang “kapan Indonesia 

merdeka dan mana sajakah wilayah Indonesia pada awal kemerdekaan”  

5. Guru menyampaikan cakupan materi “perkembangan sistem administrasi di 

wilayah Indonesia” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 



 

B. Kegiatan Inti (45 menit) 

1. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk memancing pengetahuan 

awal siswa “ coba, sebutkan pulau-pulau besar di Indonesia yang kalian 

ketahui? (eksplorasi) 

2. Setelah berbagai jawaban muncul dari siswa, guru mulai memasuki materi dan 

menjelaskan materi tentang perubahan wilayah provinsi di Indonesia dari masa 

ke masa. Guru mengajak siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan ini 

(eksplorasi) 

3. Guru menunjukkan letak wilayah propinsi Indonesia pada peta 

4. Guru membentuk kelompok kecil (tiap kelompok 3-4 anak) (elaborasi) 

5. Siswa diberi masalah dalam bentuk LKS (elaborasi) 

6. Siswa berdiskusi dan bekerjasama untuk memecahkan masalah yang diberikan 

guru (elaborasi) 

7. Guru membimbing jalannya diskusi, dan memberikan pengarahan kepada 

siswa yang bertanya (elaborasi) 

8. Setelah diskusi selesai, guru memberikan sebuah tongkat yang akan diputarkan 

pada setiap siswa dan diiringi oleh lagu, siswa yang mendapatkan tongkat pada 

saat lagu berhenti maka akan maju dan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya 

9. Kegiatan no.7 diulang hingga soal pada LKS habis 

10. Guru memberikan pemantapan terhadap hasil diskusi siswa (konfirmasi) 

11. Guru memberikan penghargaan pada siswa yang telah mempresentasikan hasil 

diskusinya (konfirmasi) 

C. Kegiatan Penutup (20 menit) 

12. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah disampaikan tadi 

13. Guru melakukan evalusi pembelajaran, dengan memberikan soal evaluasi pada 

siswa dengan dikerjakan sevara individu 

14. Setalah mengkoreksi hasil evaluasi, guru melakukan tindak lanjut terhadap 

hasil evaluasi 

15. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 

16. Guru memberikan saran –saran yang baik pada siswa 

17. Guru menutup pembelajaran 

 

IV. Sumber dan Media  

1. Sumber : 

 Guru 

Depdiknas. 2006. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas VI 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Badan Standar  

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 Siswa  

Fattah, Sanusi. 2008. Terampil dan Cerdas Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial: 

untuk SD/MI Kelas VI. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 

Pendidikan Nasional. 



 

Indrastuti. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial: untuk SD/MI Kelas VI. Jakarta: 

Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

2. Media : 

 Peta  

 Peta buta 

 Globe  

 PPT “perkembangan wilayah administrasi di Indonesia” 

V. Evaluasi 

1. Prosedur tes 

- Tes dalam proses : tanya jawab 

- Tes akhir   : soal evaluasi 

2. Jenis tes 

- Tes dalam proses  : pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

- Tes akhir  : tes obyektif (pilihan ganda dan isian) 

3. Bentuk tes 

- Tes     : evaluasi 

- Non tes    : aktivitas siswa (lembar observasi) 

4. Alat tes 

- LKS dan soal evaluasi 

          Semarang, Agustus 2012 

Guru Pamong    Guru Kelas VI    Praktikan 

 

 

Sulastri S.Pd M.Pd                  Sriyati S.Pd                             Rulita Kristalina        

NIP 19680429 199803 2 003  NIP 19700818 200801 2 018  NIM. 1401409225

    

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SDN Tambakaji 04 

 

 

Sofiyah S.Pd  

NIP 19581025 198201 2 006  



 

LAMPIRAN 

Bahan Ajar 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

2.  Letak dan Nama Provinsi di Indonesia 

Negara Indonesia merupakan negara kesatuan yang berbentuk republik. Letak 

wilayah Indonesia sangat strategis karena Indonesia diapit oleh dua benua, yaitu Benua 

Asia dan Benua Australia, serta diapit oleh dua samudra, yaitu Samudra Hindia dan 

Samudra Pasifik. Secara astronomi wilayah Indonesia berada di garis khatulistiwa yang 

terletak antara 6° LU sampai 11° LS dan antara 95°BT sampai 141° BT. 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Pulaupulau tersebut 

terbentang dari Sabang sampai Merauke dan berjumlah lebih dari 17.500 pulau. Tetapi 

tidak seluruh pulau tersebut berpenduduk. Sebuah negara kepulauan berarti wilayahnya 

terdiri atas daratan dan lautan. Negara Indonesia terdiri atas beberapa wilayah provinsi 

dan setiap provinsi terdiri atas beberapa wilayah kabupaten atau kota madya. Setiap 

wilayah kabupaten atau kota madya terdiri atas beberapa kecamatan. Kecamatan ini 

masih terbagi lagi menjadi beberapa kelurahan atau desa. Setiap provinsi tentunya 

memiliki batas-batas wilayah. Untuk mengetahui lebih jelas tentang letak dan batas-batas 

tiap provinsi, simaklah tabel berikut. 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

Lembar Kerja Siswa 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ............................................... 

2. ............................................... 

3. ............................................... 

4. ............................................... 

5. ............................................... 

Tuliskan nama provinsi yang di tunjukkan oleh angka pada peta di bawa ini! Beserta batas-

batasnya! 

 

  



 

KISI-KISI PENULISAN SOAL 

Jenis sekolah  : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : IPS 

Kelas/semester : VI/1 

Alokasi waktu  : 2x35 menit 

Standar Kompetensi :  

1. Memahami perkembangan wilayah Indonesia kenampakan alam dan keadaan sosial 

negara-negara di Asia Tenggara, serta benua-benua. 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Indikator Pencapaian penilaian Ranah  

Teknik 

penilaian 

Instrume

n  

1.1. Mendeskripsi

kan 

perkembanga

n sistem 

administrasi 

wilayah 

Indonesia. 

 

 Perkemban

gan jumlah 

provinsi di 

Indonesia 

 Letak dan 

nama-nama 

provinsi 

pada peta 

Indonesia 

 

1. menjelaskan 

perkembangan 

sistem administrasi 

wilayah Indonesia. 

2. menunjukkan 

perkembangan 

sistem administrasi 

wilayah Indonesia 

dalam peta/globe. 

Tes  

 Tes 

tertulis 

 

 

Non Tes 

- Pilihan 

ganda 

- Isian  

 

 

- Penilai

an 

sikap 

C1 

C2 

C3 

C4 

  



 

SOAL EVALUASI 

Nama  : 

No. Absen : 

 

A. ayo memilih!! 

1. Pada awal kemerdekaan Indonesia terdiri dari . . . provinsi. 

a. 8      c. 10 

b. 9      d. 11 

2. Provinsi yang belum pernah mengalami pemekaran adalah . . . . 

a. Jawa Barat    c. Jawa Timur 

b. Jawa Tengah    d. Kalimantan 

3. Provinsi banten sebelum berdiri sendiri termasuk bagian dari provinsi . . . . 

a. DKI Jakarta    c. Jawa Tengah 

b. Jawa Barat    d. D.I Yogyakarta 

4. Termasuk provinsi terbaru di Kepulauan Sumatra adalah . . . . 

a. Nanggro Aceh Darussalam dan Riau 

b. Kepulauan Riau dan Bangka Belitung 

c. Bengkulu dan Lampung 

d. Sumatra Utara dan Sumatra Selatan 

5. Selat Makasar terletak antara pulau . . . dan . . . . 

a. Kalimantan dan Sulawesi  c. Jawa dan Bali 

b. Jawa dan Sumatra   c. Bali dan Papua 

6.        Peta disamping adalah prvinsi . . . . 

a. Bali   c. Banten 

b. NAD   d. Papua Barat 

7. Taman Nasional Laut Bunaken terletak di . . . . 

a. Minahasa (Sulawesi Utara)  c. Jepara (Jawa Tengah) 

b. Selayar (Sulawesi Selatan)  d. Manokwari (Papua) 

8.        Provinsi pada peta di samping 

terbentuk pada tahun . . . . 

a. 1999   c. 2004 

b. 2002  d. 2006 

9. Provinsi di Indonesia yang lepas dan telah berdiri sendiri sebagai negara yaitu . . . . 

a. Timor Timur    c. Maluku 

b. Irian Jaya    d. Nanggro Aceh Darussalam 

10. Provinsi di Indonesia yang batas wilayahnya berupa perairan semua adalah . . . . 

a. D.I Yogyakarta    c. Sulawesi Selatan 

b. Jawa Barat    d. Bali 

 

B. Kerjakan soal-soal berikut! 

1. Apakah yang dimaksud dengan pemekaran sebuah provinsi? 

2. Sebutkan letak provinsi Jawa Tengah beserta batas wilayahnya! 

3. Tuliskan beberapa provinsi yang mengalami pemekaran yang terbentuk dalam kurun tahun 

1999 sampai sekarang! 

4.      Sebutkan nama nama provinsi pada peta pulau di samping! 



 

KUNCI JAWABAN DAN TEKNK PENILAIAN 

 

A. 1. a   6. c 

 2. c   7. a 

 3. b   8. c 

 4. b   9. a 

 5. a   10. d 

 

B. 

1. pemekaran sebuah provinsi adalah penambahan jumlah provinsi karena adanya 

perkembangan politik, ekonomi maupun jumlah penduduk namun tidak mengalami 

penambahan wilayah.  

2. Letak jawa tengah berada di pulau Jawa bagian tengah, batas-batasnya adalah: 

Utara : laut jawa 

Selatan : samudra hindia, D.I Yogyakarta 

Barat : Jawa Barat 

Timur : Jawa Timur 

3. Kepulauan Riau, Bangka Belitung, Banten, Gorontalo, Sulawesi Barat. 

4. Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur 

 

 

Teknik penilaian  

Pilihan ganda 10 soal @ skor 1  : 10 

Isian 4 soal @ skor 5   : 20 

Skor maksimal = 30 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100  

  



 

Penilaian Proses (Penilaian Sikap) 

 

Petunjuk  

Isilah kolom perilaku di bawah ini dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut : 

1 : sangat kurang, 2 : kurang, 3 : sedang, 4 : baik, 5 : amat baik 

No. Nama Perilaku Skor Keterangan 

Antusiasme Keaktifan Kepedulian  

1.       

2.       

3.       

 

Skor maksimal : 15 

Skor minimal    : 3 

Kriteria penilaian : 

3-5 = kurang  

6-8 = cukup  

9-11 = baik  

12-15 = amat baik   

 

  



 

Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

BAHASA INDONESIA 

KELAS V SEMESTER 1 

 

Disusun Guna Memenuhi Tugas PPL II 

Mengajar Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

RULITA KRISTALINA 

1401409225 

 

 

 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

2012 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Tambakaji 04 

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : V/1 

Alokasi Waktu  : 3×35 menit  

Hari/tanggal  : Jum’at, 21 September 2012 

 

Standar Kompetensi 

2.    Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan menanggapi 

suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara 

Kompetensi Dasar 

2.3 Berwawancara sederhana dengan narasumber (petani, pedagang, nelayan, karyawan, 

dan lain-lain) dengan memperhatikan pilihan kata dan santun berbahasa.   

Indikator 

1. Membuat daftar pertanyaan untuk wawancara dengan narasumber 

2. Melakukan wawancara berdasarkan daftar pertanyaan 

3. Melaporkan hasil wawancara di depan kelas 

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui informasi yang diberikan guru, siswa dapat membuat daftar pertanyaan 

untuk wawancara dengan narasumber secara benar. 

2. Melalui demonstrasi, siswa dapat melakukan wawancara berdasarkan daftar 

pertanyaan dengan benar. 

3. Melalui penugasan, siswa dapat melaporkan hasil wawancara di depan kelas dengan 

benar. 

Karaker siswa yang diharapkan 

Disiplin (discripline), tanggung jawab (responsibility), berani (courage), semangat 

(enthusiasm), ketelitian (carefulness), kerjasama (cooperation) 

 

I. Materi Ajar 

Wawancara  

II. Metode Pembelajaran 

Metode : ceramah dan diskusi 

Model : STAD 

III. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (15 menit) 

1. Salam, doa dan presensi 

2. Guru melakukan pengondisian kelas  

3. Guru menyiapkan peserta didik untuk menerima pembelajaran 



 

4. Guru melakukan apresepsi dengan menanyakan tentang “siapa yang pernah 

melihat acara di tv pembawa acara sedang menanyai sesorang? Apa yang 

dimaksud wawancara?”  

5. Guru menyampaikan cakupan materi “wawancara” 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

B. Kegiatan Inti (60 menit) 

1. Guru memutar video yang telah dipersiapkan (eksplorasi) 

2. Siswa memperhatikan video yang diputar oleh guru (eksplorasi) 

3. Setelah selesai, guru melakukan tanya jawab yang menyangkut isi video tadi 

(eksplorasi) 

4. Setelah berbagai jawaban muncul dari siswa, guru mulai memasuki materi dan 

menjelaskan materi tentang wawancar. Guru mengajak siswa untuk berperan 

aktif dalam kegiatan ini (eksplorasi) 

5. Setelah siswa paham dengan materi, guru memajang gambar para tokoh yang 

nantinya akan dipilih siswa sebagai narasumber (eksplorasi) 

6. Guru membentuk kelompok (4-5 anak) (elaborasi) 

7. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk membuat daftar pertanyaan 

wawancara sesuai dengan narasumber yang diplilih oleh siswa dan 

mendemonstrasikannya di depan kelas (elaborasi) 

8. Siswa menyelesaikan tugasnya secara kelompok, dan guru memberikan 

bimbingan dan pengarahan pada siswa (elaborasi) 

9. Setelah selesai, perwakilan kelompok maju untuk mendemonstrasikan 

kegiatan wawancara (elaborasi) 

10. Guru memberikan pemantapan terhadap hasil kerja siswa (konfirmasi) 

11. Guru memberikan penghargaan pada siswa yang telah mempresentasikan hasil 

kerjanya (konfirmasi) 

C. Kegiatan Penutup (30 menit) 

12. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah disampaikan tadi 

13. Guru melakukan evalusi pembelajaran, dengan memberikan soal evaluasi pada 

siswa dengan dikerjakan sevara individu, kemudian dikoreksi bersama-sama 

14. Guru menutup pembelajaran 

 

IV. Sumber dan Media  

1. Sumber : 

 Guru 

Depdiknas. 2006. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas IV 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Badan Standar  

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 Siswa  

Murni, Sri. 2008. Bahasa Indonesia 5: untuk Sekolah Dasar & Madrasah 

kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Hal 4-6 



 

Suyatno, H. 2008. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia: Untuk SD/MI 

Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Hal 45-48 

Warsidi, Edi. 2008. Bahasa Indonesia membuatku cerdas 5: untuk kelas V 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional. Hal 7-9 

2. Media : 

 PPT “wawancara yang baikdan benar” 

 Video tentang wawancara 

 Gambar-gambar tokoh 

V. Evaluasi 

1. Prosedur tes 

- Tes dalam proses : tanya jawab 

- Tes akhir   : soal evaluasi 

2. Jenis tes 

- Tes dalam proses  : pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

- Tes akhir  : tes obyektif (pilihan ganda dan isian) 

3. Bentuk tes 

- Tes     : evaluasi 

- Non tes    : aktivitas siswa (lembar observasi) 

4. Alat tes 

- LKS dan soal evaluasi 

  

         Semarang, September 2012 

Guru Pamong    Guru Kelas V    Praktikan 

 

 

 

Sulastri S.Pd M.Pd                Sulastri S.Pd M.Pd                Rulita Kristalina          
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Mengetahui, 

Kepala Sekolah SDN Tambakaji 04 

 

 

Sofiyah S.Pd  

NIP 19581025 198201 2 006  



 

LAMPIRAN 

Bahan Ajar 

  



 



 

  



 

Lembar Kerja Siswa 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ............................................... 

2. ............................................... 

3. ............................................... 

4. ............................................... 

5. ............................................... 

 

1. Susunlah beberapa pertanyaan yang akan kamu gunakan untuk mewawancarai ! 

2. Tulislah pertanyaan itu dalam kertas atau buku ! 

3. Segeralah melakukan wawancara menurut petunjuk gurumu ! 

4. Tulislah hasil wawancaramu dalam beberapa kalimat ! 

5. Kerjakan dalam lembar kerjamu ! 

 

Laporan 

Tokoh yang diwawancarai :  

………………………………………………………………….. 

Waktu  wawancara            :  

………………………………………………………………….. 

Tempat wawancara             :  

………………………………………………………………….. 

Tujuan Wawancara           :  

…………………………………………………………………….. 

Hasil wawancara  

…………………………………………………………………..………………………………

……………………………………..……………………………………………………………

………..……………………………………………………………………........................... 

 

  



 

KISI-KISI PENULISAN SOAL 

Jenis sekolah  : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/semester : IV/1 

Alokasi waktu  : 3x35 menit 

Standar Kompetensi :  

2.    Mengungkapkan pikiran, pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan menanggapi 

suatu persoalan, menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Pencapaian penilaian Ranah  

Teknik 

penilaian 

Instrume

n  

2.3 Berwawancara 

sederhana 

dengan 

narasumber 

(petani, 

pedagang, 

nelayan, 

karyawan, dan 

lain-lain) 

dengan 

memperhatikan 

pilihan kata dan 

santun 

berbahasa.   

 

Wawancara  1. Membuat daftar 

pertanyaan untuk 

wawancara dengan 

narasumber 

2. Melakukan 

wawancara 

berdasarkan daftar 

pertanyaan 

3. Melaporkan hasil 

wawancara di 

depan kelas 

Tes  

 Tes 

tertulis 

 

 

Non Tes 

- isian 

 

 

 

 

- Penilai

an 

sikap 

C1 

C2 

C3 

 

 

  



 

SOAL EVALUASI 

 

Nama               : 

Nomor absen  : 

 

1. Buatlah beberapa pertanyaan untuk mewawancarai temanmu yang berhasil menjadi 

juara suatu lomba ! (puisi, menyanyi ataupun olah raga) 

2. Tulislah pertanyaanmu di bawah ini ! 

 Bagaimana…….……………………………………………………………......…? 

 Apakah..…………………………………………………………………………..? 

 Siapakah...…………………………………………………………………….......? 

 Dimana..………………………………………………………………………......? 

 Apakah..………………………………………………………………………......? 

 Mengapa.………………………………………………………………………....? 

 Bagaimana.…………………………………………………………………….....? 

 Kapan…………………………………………………………………………......? 

 

 

 

  



 

KUNCI JAWABAN DAN TEKNK PENILAIAN 

 

Kunci Jawaban 

 

 Lembar Kerja Siswa : Kebijaksanaan guru 

Lembar Evaluasi : 

1. Bagaimana perasaan anda menjadi pemenang lomba ? 

2. Apakah anda merasa puas ? 

3. Siapakah yang melatih anda sehingga menjadi sukses ? 

4. Di mana anda mengikuti lomba ? 

5. Apakah ada hal paling berkesan selama mengikuti lomba ? 

6. Mengapa anda menyukai bidang ini ? 

7. Berapa anda berlatih sehingga menjadi pemenang lomba ? 

8. Kapan anda akan mengikuti lomba lagi ? 

 

 

 

Teknik penilaian  

Skor 1 @8 soal = 8 

Skor maksimal = 8 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100  

  



 

Penilaian Proses (Penilaian Sikap) 

 

Petunjuk  

Isilah kolom perilaku di bawah ini dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut : 

1 : sangat kurang, 2 : kurang, 3 : sedang, 4 : baik, 5 : amat baik 

No. Nama Perilaku Skor Keterangan 

Antusiasme Keaktifan Kepedulian  

1.       

2.       

3.       

 

Skor maksimal : 15 

Skor minimal    : 3 

Kriteria penilaian : 

3-5 = kurang  

6-8 = cukup  

9-11 = baik  

12-15 = amat baik   

 

 

 

 

  



 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

KELAS V SEMESTER 1 

 

Disusun Guna Memenuhi Ujian PPL 

Dosen Pembimbing : Ibu Sutji Wardhayani S.Pd M.Kes 

Guru Pamong : Ibu Sulastri S.Pd M.Pd 
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RULITA KRISTALINA 

1401409225 

 

 

 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

2012 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : SDN Tambakaji 04 

Mata pelajaran  : PKn 

Kelas/Semester  : V/1 

Alokasi Waktu  : 3×35 menit  

Hari/tanggal  : Senin, 01 Oktober 2012 

 

Standar Kompetensi 

2.   Memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah 

Kompetensi Dasar 

2.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan 

daerah 

Indikator 

1. Menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan perundang- undangan 

2. Mengidentifikasi jenis peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah 

3. Menyebutkan contoh-contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan 

daerah 

4. Menjelaskan peran serta dalam menegakkan peraturan perundang-undangan 

Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pemahaman terhadap materi peraturan perundang-undangan, siswa dapat 

menjelaskan pengertian dan pentingnya peraturan perundang- undangan dengan 

benar. 

2. Dengan media bagan perundang-undangan, siswa dapat mengidentifikasi jenis 

peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah dengan benar. 

3. Setelah penugasan dari guru, siswa dapat menyebutkan contoh-contoh peraturan 

perundang-undangan tingkat pusat dan daerah dengan benar. 

4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan peran serta dalam menegakkan 

peraturan perundang-undangan dengan benar 

Karaker siswa yang diharapkan 

Disiplin (discripline), tanggung jawab (responsibility), berani (courage), semangat 

(enthusiasm), ketelitian (carefulness), kerjasama (cooperation) 

 

I. Materi Ajar 

Peraturan Perundang-undangan Tingkat Pusat dan Daerah 

II. Metode Pembelajaran 

Metode : ceramah dan diskusi 



 

Model : STAD (Student Teams-Achievement Divisions) yang divariasi dengan 

Talking Stick. 

III. Kegiatan Pembelajaran 

A. Pra Kegiatan (10 menit)  

1. Salam, doa dan presensi 

2. Guru melakukan pengondisian kelas  

3. Guru menyiapkan peserta didik untuk menerima pembelajaran 

B. Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru melakukan apresepsi dengan memberikan pertanyaan terkait materi yang 

pernah dipelajari siswa sebelumnya 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

3. Guru memberi motivasi kepada siswa 

C. Kegiatan Inti (55 menit) 

1. Guru memutar video yang terkait dengan materi (eksplorasi) 

2. Siswa memperhatikan video yang diputar oleh guru (eksplorasi) 

3. Selesai pemutaran video, guru melakukan tanya jawab yang menyangkut isi 

video (eksplorasi) 

4. Guru mengaitkan jawaban siswa yang muncul dengan materi yang akan 

dipelajari (eksplorasi) 

5. Guru membentuk kelompok (6-7 anak) (eksplorasi) 

6. Siswa memperhatikan bagan peraturan perundang-undangan pusat dan daerah 

yang dipajang oleh guru (eksplorasi) 

7. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi peraturan perundang-

undangan, siswa juga ikut aktif dalam kegiatan ini (elaborasi) 

8. Siswa mengerjakan LKS  (elaborasi) 

9. Kelompok memecahkan masalah yang diberikan guru (elaborai) 

10. Perwakilan kelompok maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

(konfirmasi) 

11. Guru memberikan pemantapan terhadap hasil kerja siswa (konfirmasi) 

12. Guru memajang papan pertanyaan di depan kelas (eksplorasi) 

13. Guru memberikan tongkat kepada peserta didik untuk digulirkan ke seluruh 

siswa dan diiringi dengan lagu (elaborasi) 

14. Siswa yang mendapatkan tongkat saat lagu berhenti, wajib maju dan memilih 

pertanyaan yang ada di papan pertanyaan (elaborasi) 

15. Siswa menjawab pertanyaan yang telah dipilihnya, dan guru memberikan 

pemantapan terhadap hasil jawaban siswa (konfirmasi) 

16. Guru memberikan penghargaan pada siswa yang telah aktif dalam kegiatan 

pembelajaran (konfirmasi) 

D. Kegiatan Penutup (30 menit) 

17. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang peraturan 

perundang-undangan  

18. Guru melakukan evalusi pembelajaran 

19. Guru memberikan tindak lanjut berupa siswa belajar di rumah  

20. Guru menutup pembelajaran 



 

IV. Sumber dan Media  

1. Sumber : 

 Guru 

Depdiknas. 2006. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas IV 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Jakarta: Badan Standar  

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hal 133-134 

 Siswa  

Sulhan, Najib, dkk. 2008. Mari Belajar Pendidikan Kewarganegaraan untuk 

SD Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 

Nasional. 

Widihastuti, Setiati. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan SD Kelas V. Jakarta 

: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

2. Media : 

 PPT “pengertian dan pentingnya peraturan perundang-undangan” 

 Bagan peraturan perundang-undangan pusat dan daerah 

 Video “pelanggar undang-undang” 

V. Evaluasi 

1. Prosedur tes 

- Tes dalam proses : tanya jawab 

- Tes akhir   : soal evaluasi 

2. Jenis tes 

- Tes dalam proses  : pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

- Tes akhir  : tes obyektif (pilihan ganda dan isian) 

3. Bentuk tes 

- Tes     : evaluasi 

- Non tes    : aktivitas siswa (lembar observasi) 

4. Alat tes 

- LKS dan soal evaluasi 
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LAMPIRAN 

Bahan Ajar 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

  



 

Lembar Kerja Siswa 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ............................................... 

2. ............................................... 

3. ............................................... 

4. ............................................... 

5. ............................................... 

6. ............................................... 

7. ............................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Ceritakan tentang gambar diatas! 

b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan 

apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas! 

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi? 

 

 

 

  



 

Lembar Kerja Siswa 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ............................................... 

2. ............................................... 

3. ............................................... 

4. ............................................... 

5. ............................................... 

6. ............................................... 

7. ............................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Ceritakan tentang gambar diatas! 

b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan 

apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas! 

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi? 



 

Lembar Kerja Siswa 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ............................................... 

2. ............................................... 

3. ............................................... 

4. ............................................... 

5. ............................................... 

6. ............................................... 

7. ............................................... 

 

 

 

 

 

 

 

a) Ceritakan tentang gambar diatas! 

b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan 

apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas! 

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi? 



 

Lembar Kerja Siswa 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ............................................... 

2. ............................................... 

3. ............................................... 

4. ............................................... 

5. ............................................... 

6. ............................................... 

7. ............................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Ceritakan tentang gambar diatas! 

b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan 

apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas! 

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi? 



 

Lembar Kerja Siswa 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ............................................... 

2. ............................................... 

3. ............................................... 

4. ............................................... 

5. ............................................... 

6. ............................................... 

7. ............................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Ceritakan tentang gambar diatas! 

b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan 

apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas! 

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi? 

  



 

Lembar Kerja Siswa 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ............................................... 

2. ............................................... 

3. ............................................... 

4. ............................................... 

5. ............................................... 

6. ............................................... 

7. ............................................... 

 

 

 

 

 

a) Ceritakan tentang gambar diatas! 

b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan 

apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas! 

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi? 

  



 

Lembar Kerja Siswa 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ............................................... 

2. ............................................... 

3. ............................................... 

4. ............................................... 

5. ............................................... 

6. ............................................... 

7. ............................................... 

 

 

 

 

 

 

a) Ceritakan tentang gambar diatas! 

b) Gambar diatas termasuk dalam pelanggaran peraturan perundang-undangan 

apa? Apa akibat yang ditimbulkan dari kegiatan yang ada pada gambar di atas! 

c) Bagaimana caranya agar pelaku tidak mengulanginya lagi? 

  



 

PERTANYAAN PADA “PAPAN PERTANYAAN” 

1. Apa yang terjadi apabila peraturan sudah tidak lagi ditaati? 

2. Orang yang memperkaya diri sendiri dengan cara melanggar hukum disebut? 

3. Undang-undang RI No. 23 tahun 2003 adalah? 

4. Pemasukan negara kebanyakan diperoleh dari? 

5. Salah satu penyebab kecelakaan di jalan raya adalah? 

6. Apa bahaya narkotika bagi remaja? 

7. Perda tingkat kabupaten dibuat oleh? 

8. Apa yang harus kita lakukan ketika melihat orang merokok di tempat umum? 

 

Kunci jawaban 

1. Kehidupam masyarakat menjadi kacau 

2. Korupsi 

3. Undang-Undang tentang Perlindungan Anak 

4. Pajak 

5. Banyaknya pelanggar Undang-Undang Lalulintas 

6. Masa depan remaja menjadi suram karena tercancu narkoba 

7. Bupati 

8. Ditegur agar mematikan rokoknya, atau menyuruhnya merokok di tempat yang sepi agar 

asap rokok tidak mengganggu orang lain 

 

  



 

KISI-KISI PENULISAN SOAL 

Jenis sekolah  : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : PKn 

Kelas/semester : V/1 

Alokasi waktu  : 3x35 menit 

Standar Kompetensi :  

2.   Memahami peraturan perundang-undangan tingkat pusat dan daerah 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Indikator Pencapaian penilaian Ranah  

Teknik 

penilaian 

Instrumen  

2.1 Menjelaskan 

pengertian 

dan 

pentingnya 

peraturan 

perundang-

undangan 

tingkat pusat 

dan daerah 

 

Peraturan 

perundang-

undangan 

pusat dan 

daerah 

4. Menjelaskan 

pengertian dan 

pentingnya 

peraturan 

perundang- 

undangan 

5. Mengidentifikasi 

jenis peraturan 

perundang-

undangan tingkat 

pusat dan daerah 

6. Menyebutkan 

contoh-contoh 

peraturan 

perundang-

undangan tingkat 

pusat dan daerah 

7. Menjelaskan peran 

serta dalam 

menegakkan 

peraturan 

perundang-

undangan 

Tes  

 Tes 

tertulis 

 

 

 

Non Tes 

- Pilihan 

ganda 

- Isian  

 

 

 

- Penilaia

n sikap 

C1 

C2 

C3 

 

 

  



 

SOAL EVALUASI 

 

Nama               : 

Nomor absen  : 

A. Ayo memilih!  

1. Dalam segala aspek kegiatan selalu didasarkan pada hukum  karena Indonesia adalah 

negara .... 

a. hukum 

b. kesatuan 

c. agraris 

d. maritim 

2. Memakai seragam sekolah secara lengkap termasuk.... 

a. Undang-Undang Sekolah 

b. Tata Tertib Sekolah 

c. Ketetapan Sekolah 

d. Undang-Undang Dasar Sekolah 

3. Peraturan yang dibuat oleh suatu lembaga perlu untuk .... 

a. diperhatikan 

b. dilaksanakan 

c. dibaca 

d. didengarkan 

4. Peraturan dibuat adalah untuk mengatur kehidupan agar .... 

a. berjalan dengan baik 

b. bisa dibaca 

c. bisa berbuat semaunya 

d. mau melanggar hukum 

5. Peraturan tertinggi di Indonesia adalah .... 

a. Peraturan Pemerintah 

b. Undang-Undang Dasar 1945 

c. Keputusan Presiden 

d. Ketetapan MPR 

 

B. Ayo menjawab!! 

 

1. Mengapa kita membutuhkan peraturan dan peraturan perundangundangan? 

2. Apakah yang dimaksud dengan undang-undang? 

3. Sebutkan beberapa contoh peraturan perundang-undangan tingkat pusat yang kalian 

ketahui! 

4. Siapakah yang berwenang membuat peraturan daerah di tingkat provinsi? 

5. Apa saja yang harus kalian lakukan untuk turut serta menegakkan peraturan perundang-

undangan? 

  



 

KUNCI JAWABAN DAN TEKNK PENILAIAN 

 

Kunci Jawaban 

A. 1. a 

2. b 

3. b 

4. a 

5. b 

 

B.  1. Tujuan undang-undang dan peraturan negara adalah untuk mengatur dan menertibkan 

perikehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan undang-undang atau peraturan, 

kehidupan berbangsa dan bernegara menjadi lebih tertib. 

 2. Peraturan tertulis yang dibentuk oleh lembaga negara atau pejabat yang berwenang dan 

mempunyai kekuatan mengikat. 

 3. 1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945). 

  2. Undang-Undang (UU)/Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu). 

  3. Peraturan Pemerintah (PP) dan Peraturan Presiden (Perpres). 

  4. Peraturan Menteri dan pejabat setingkat menteri. 

 4. Yang membuat adalah DPRD Provinsi dan disetujui oleh Gubernur 

 5. a. Mengenali dan mengetahui peraturan perundang-undangan yang berlaku 

    b. Mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku 

    c. Mendorong orang lain untuk mematuhi peraturan. 

 

 

 

Teknik penilaian  

Pilihan ganda Skor 1 @ 10 soal = 10 

Isian Skor 2 @ 5 soal   = 10 

Skor maksimal = 10 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100  

  



 

Penilaian Proses (Penilaian Sikap) 

 

Petunjuk  

Isilah kolom perilaku di bawah ini dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut : 

1 : sangat kurang, 2 : kurang, 3 : sedang, 4 : baik, 5 : amat baik 

No. Nama Perilaku Skor Keterangan 

Antusiasme Keaktifan Kepedulian  

1.       

2.       

3.       

 

Skor maksimal : 15 

Skor minimal    : 3 

Kriteria penilaian : 

3-5 = kurang  

6-8 = cukup  

9-11 = baik  

12-15 = amat baik   

 

 

 

 

  



 

Sintak Pembelajaran Model STAD yang Divariasi dengan Talking Stick 

Model STAD Model Talking Stick Model STAD yang Divariasi dengan 

Talking Stick 

1. Membentuk 

kelompok 

heterogen 

2. Guru menyajikan 

materi 

pembelajaran 

3. Guru memberi 

tugas kelompok, 

seluruh anggota 

bekerjasama 

dalam diskusi 

kelompok 

4. Guru memberi 

kuis/pertanyaan 

pada seluruh 

siswa 

5. Guru memberi 

evaluasi 

6. Kesimpulan  

1. Guru menjelaskan 

materi pokok 

2. Siswa diberi 

kesempatan untuk 

membaca dan 

mempelajari materi 

3. Siswa menutup 

bukunya 

4. Guru memberikan 

tongkat untuk 

digulirkan  pada 

siswa, dan yang 

menerimatongkat 

wajib menjawab 

pertanyaan 

5. Guru memberi 

ulasan terhadap hasil 

jawaban siswa 

6. Guru dan siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 

1. Guru membentuk kelompok (6-7 anak) 

(eksplorasi) 

2. Siswa memperhatikan bagan peraturan 

perundang-undangan pusat dan daerah 

yang dipajang oleh guru (eksplorasi) 

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang materi peraturan perundang-

undangan, siswa juga ikut aktif dalam 

kegiatan ini (elaborasi) 

4. Siswa mengerjakan LKS  (elaborasi) 

5. Kelompok memecahkan masalah yang 

diberikan guru (elaborai) 

6. Perwakilan kelompok maju untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya 

(konfirmasi) 

7. Guru memberikan pemantapan 

terhadap hasil kerja siswa (konfirmasi) 

8. Guru memajang papan pertanyaan di 

depan kelas (eksplorasi) 

9. Guru memberikan tongkat kepada 

peserta didik untuk digulirkan ke 

seluruh siswa dan diiringi dengan lagu 

(elaborasi) 

10. Siswa yang mendapatkan tongkat saat 

lagu berhenti, wajib maju dan memilih 

pertanyaan yang ada di papan 

pertanyaan (elaborasi) 

11. Siswa menjawab pertanyaan yang telah 

dipilihnya, dan guru memberikan 

pemantapan terhadap hasil jawaban 

siswa (konfirmasi) 

12. Guru memberikan penghargaan pada 

siswa yang telah aktif dalam kegiatan 

pembelajaran (konfirmasi) 

13. Guru bersama siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran tentang peraturan 

perundang-undangan  

 

 

  



 

Lampiran 6 

KARTU BIMBINGAN 

  



 

  



 

  



 

Lampiran 7 

PRESENSI MAHASISWA PPL 

  



 

  



 

  



 

PRESENSI EKSTRAKURIKULER (PRAMUKA) 

  



 

Lampiran 8 

DATA DOKUMENTASI 

 


